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Harakatuna.com  –  Sering kali  dijumpai dalam masyarakat tertentu disajikan
darah yang dimasak. Orang Indonesia menyebut darah yang dimasak ini dengan
berbagai istilah seperti Dadeh, Marus dan Saren. Lantas sebenarnya bagaimana
hukum memakan darah yang dimasak menurut hukum Islam.

Dalam Al-Quran sendiri secara eksplisit diterangkan tentang keharaman orang
Islam memakan darah.

حرِمت علَيم الْميتَةُ والدَّم ولَحم الْخنْزِيرِ وما اهل لغَيرِ اله بِه والْمنْخَنقَةُ والْموقُوذَةُ والْمتَردِيةُ والنَّطيحةُ
تُميا ذَكم ا عبالس لكا امو

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh,  yang ditanduk dan diterkam binatang buas,  kecuali  yang sempat
kamu menyembelihnya” [Al-Maidah : 3]

Dalam surat Al-Baqarah ayat 173 juga dinyatakan dengan jelas memakan darah.

و اغب غَيۡر اضۡطُر نفَم ۚهغَيۡرِ الل بِه لآ اُهمنۡزِيۡرِ والۡخ لَحۡمو الدَّميۡتَةَ والۡم مۡلَيع مرا حنَّما
يۡمحر غَفُوۡر هنَّ الا ؕلَيۡهع ثۡما ََۤادٍ فع
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Artinya:  “Sesungguhnya  Allah  hanya  mengharamkan  bagimu  bangkai,  darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi  barangsiapa  dalam keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang  dia  tidak
menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  tidak  ada  dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dengan demikian maka sudah jelas bahwa memakan darah yang sudah dimasak
seperti saren, marus adalah haram bagi orang Islam. Namun demikian dalam
sabdanya, Rasulullah mengecualikan dua darah yang halal dimakan.

الحّالطبِدُ وْانِ فَالا الدَّمماو ادرالْجو وتتَتَانِ فَالْحيا الْممانِ فَامدتَتَانِ ويم مَل لَّتحا

Artinya: “Dihalalkan untuk dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai yaitu
ikan dan belalang, sedang dua darah yaitu hati dan limpa.”

Demikian  penjelasan  mengenai  hukum memakan  darah  yang  dimasak  dalam
Islam. Semoga kita semua dijauhkan oleh Allah dari hal-hal yang diharamkannya.
Wallahu A’lam Bishowab.
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